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ABSTRAK -

Penelitian ini berjudul Pengaruh City Branding “Charming Palembang” Terhadap
Citra Kota Palembang (Studi Pada Mahasiswa Perantau Di Fisip Unsri Kampus
Palembang Angkatan 2017-2018). Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada
pengaruh city branding “charming Palembang” terhadap citra kota Palembang dan
seberapa besar pengaruh city branding “charming Palembang” terhadap citra kota
Palembang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori city branding hexagon
menurut Simon Anholt dan teori citra kota menurut Freddy Rangkuti. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif dan teknik analisis eksplanatif dengen menggunakan regresi
linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh city branding “charming
Palembang™ menunjukkan signifikan terhadap variable citra kota sebesar 0,892 atau
79,5%. Hipotesis diterima karena pengujian hipotesis menunjukkan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel pada taraf signifikan 5% dengan perbandingan 17,393 > 1,664. Artinya
terdapat pengaruh antara city branding “charming Palembang™ terhadap citra kota
Palembang.
Kata Kunci: Pengaruh, City Branding, Citra Kota
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ABSTRACT ->

This study entitled “The effect of City Branding Charming Palembang with on the
image on Palembang city (Study on Overseas Students at Fisip Unsri Palembang Class
of 2017-2018). The formulation of the problem in this study is whether there is an effeci
of city branding "charming Palembang" on the image of the city of Palembang and how
much influence city branding "charming Palembang” has on the image of the city of
Palembang. The theory used in this study is the cily branding hexagon theory according
to Simon Anholt and the city image theory according lo Freddy Rangkuti. This study uses
quantitative research methods. The data analysis technique used quantitative descriplive
analysis techniques and explanative analysis techniques using simple linear regression.
The result showed that the influence of city branding "Charming Palembang" showed a
significant effect on the city image variable of 0.892 or 79.5%. The hypothesis is accepted
because the hypothesis testing shows the value of | count is greater than | lable al a
significant level of 5% with a comparison of 17.393 > 1.664. This means that there is an

influence between the "charming Palembang” city branding on the image of the city of

Palembang.
Keywords: Influence, City Branding, City Image
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemasaran sebuah kota akan memberikan banyak manfaat dan memberikan keuntungan
untuk kota tersebut. Untuk memperkenalkan suatu daerah serta obyek wisatanya maka
pemerintah daerah harus memiliki strategi yang tepat untuk memperkenalkannya kepada
wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara karena pariwisata adalah salah satu
penyumbang pendapatan devisa yang cukup besar untuk suatu daerah. Kota dan negara
menyadari bahwa pengelolaan citra yang baik yaitu dilakukan melalui city branding karena
akan memberikan banyak manfaat dan keuntungan untuk kota atau negara tersebut. Dalam
sistem pariwisata, pemasaran merupakan variabel yang menghubungkan antara daerah
asal wisatawan dan daerah tujuan dari wisatawan (Dr. | Putu Gde Sukaatmadja, 2020). Dalam
membentuk daya saing kota, setiap pemerintah daerah harus membangun daya tarik agar
menghasilkan hal yang istimewa dan berbeda dari kota lainnya. Persaingan tiap kota
demi mendapatkan kepercayaan sebagai kota terbaik dalam aspek pariwisata bergantung
pada bagaimana cara kota tersebut bisa menyampaikan kekuatan kompetisi dengan relevansi
kota tersebut.

City branding adalah sebuah pemikiran yang membentuk makna dan asosiasi yang
dimiliki oleh orang kota dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup atau mendorong
pembangunan ekonomi. City branding juga merupakan salah satu strategi yang paling efektif
digunakan untuk pemasaran kota kepada calon pengunjung (uslay, 2017). City branding pada
umumnya lebih memfokuskan pengelolaan citra positif dari kota serta membuat apa dan
bagaimana citra positif itu akan dibentuk dalam proses pengelolaan citra atau image kota.
Agar city image bisa terwujud dengan baik diperlukan waktu yang panjang serta

partisipasi pemerintah dan warga lokal yang menyatu dengan baik.
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Dalam hal pemasaran kota, city branding merupakan cara yang tepat untuk
menerapkan pemasaran kota karena masyarakat akan lebih mudah mengingat slogan yang
diberikan pada city branding tiap daerah serta menjadi identitas pembeda antara suatu kota
dengan kota lainnya. Dengan adanya city branding yang tercipta maka bisa meningkatkan
citra kota yang positif, citra kota merupakan kesan untuk suatu kota yang terbentuk
berdasarkan pikiran masyarakat karena adanya ciri khas yang unik dari kota tersebut. Citra
kota yang baik akan membuat Kkota tersebut dipandang istimewa oleh wisatawan maupun
masyarakat lokalnya sendiri. Melalui citra positif yang terbentuk bisa membawa pengaruh
lebih terhadap pariwisata, meningkatkan ekonomi lokal, tersedianya lapangan pekerjaan,
serta meningkatkan infrastruktur. Menurut Wandari L A (2014), potensi setiap daerah
khususnya di bidang pariwisata yang besar tapi tanpa didasari perencanaan atau pelaksanaan
dengan strategi yang tepat maka tujuan tidak akan tercapai maksimal. Salah satu strategi
pemasaran kota yang bisa dijalankan untuk memaksimalkan potensi daerah bahkan bisa
membentuk “brand image” di benak wisatawan adalah dengan melakukan city branding.
(Jesi Indriani, 2017)

Menurut Simon Anholt dalam Moilanen dan Rainisto (2009:7) mendefinisikan city
branding sebagai manajemen citra destinasi dengan melalui inovasi strategis serta koordinasi
ekonomi, sosial, kultural dan peraturan daerah. Sedangkan, menurut Kartajaya (2007) kota
lebih penting daripada Negara, hal penting dalam menggelar aktivitas city branding adalah
fokus dalam pengembangannya. Kesadaran akan pentingnya city branding pada suatu kota
sudah terlihat di Indonesia seperti “enjoy Jakarta” yang merupakan city branding dari DKI
Jakarta. Tetapi aktivitas yang dilakukan setiap kota masih sangat terbatas dan tidak sedikit

yang salah pemahaman tentang city branding ini. (Siti Zumroh Nur lvani, 2015: 2)

Menurut Kavaratzis dan Zhou & Wang (2014), city branding merupakan sebuah
konsep dari branding. Branding merupakan konsep yang dibuat untuk tujuan
mengembangkan suatu produk. Namun, dalam hal city branding yaitu strategi pemasaran

kota dengan tujuan untuk memperkuat hubungan dan membangun citra yang baik bagi
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pengunjung. Konsep city branding yang baik dan positif akan berpengaruh terhadap citra
yang baik di mata wisatawan. Citra positif yang tercipta dari city branding tersebut akan
menempatkan kota tersebut menjadi istimewa di benak wisatawan, dalam hal ini akan

berpengaruh terhadap citra positif yang tercipta untuk kota tersebut.

Menurut Cai dalam Qu, Kim, & Im (2005), mengatakan tujuan lain dari city branding
yaitu membangun sebuah citra positif suatu tempat dan untuk membedakan tempat tersebut
dengan para pesaingnya (Adhiimsyah Luthfi, 2016). Sedangkan, pengaruh city branding
terhadap minat berkunjung yaitu city branding yang pada hakikatnya sebagai strategi yang
digunakan untuk memasarkan kota dengan branding terhadap suatu kota agar semakin
dikenal wisatawan lokal maupun mancanegara. City branding bisa memunculkan minat
berkunjung wisatawan dengan branding dan slogan yang berbeda dari kota lainnya. Konsep
city branding memiliki persamaan dengan konsep destination brand yang dapat dikatakan
sebagai merek dari suatu tempat. Dengan adanya brand dari suatu kota maka bisa
memunculkan persepsi atau perasaan ingin berkunjung. (Abdurrahman Hikmah Ramadhan,
2015)

Menurut Coshall (2002: 89), mengatakan bahwa citra kota merupakan hal yang
tercipta dari benak wisatawan secara umum terhadap suatu kota. Citra kota dibentuk di
dalam benak masyarakat melalui tayangan, prasangka, harapan, serta pengalaman setelah
berkunjung dari suatu kota. Secara umum, nilai persepsi seseorang terhadap suatu tempat
bisa membentuk image atas suatu tempat sehingga membuat sesuatu yang

menarik wisatawan untuk berkunjung. (Syuli Suryo Winahyu, 2016)

Penerapan city branding di dalam tata kelola kota di Indonesia bersamaan dengan
dimulainya otonomi daerah seperti yang diamanatkan oleh Undang-Undang nomor 22 tahun
1999 diperbaharui dengan Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 mengenai pemerintah
daerah yang mengusung semangat otonomi dalam pengelolaan kota. Pada Undang-Undang

nomor 17 tahun 2000 melihat pembangunan kota sebagai sentral dari pembangunan
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wilayah. Dan Undang-Undang nomor 26 tahun 2007 dalam memberikan arah dari
pembangunan kota sebagai penataan ruang yang berdampak pada warga kota. (Ute Lies,
2019)

City branding dimiliki oleh tiap-tiap kota di Indonesia dan berasal dari sumber
identitas yang berbeda sesuai dengan kebudayaan masing-masing daerah. Kota Palembang
mempunyai city branding pariwisata yaitu “Charming Palembang”. Charming artinya
menawan dan memberikan kehangatan bagi orang yang berkunjung di kota Palembang.
Slogan city branding pariwisata tersebut merupakan strategi dari dinas pariwisata Kota
Palembang dalam mempromosikan sektor kepariwisataan untuk wisatawan lokal maupun
wisatawan mancanegara. Kota Palembang memiliki keberagaman dan keanekaragaman nilai
budaya dilengkapi dengan keindahan dan kemegahan jembatan ampera yang berdiri megah
di atas sungai musi yang membelah Kota Palembang menjadi dua wilayah hulu dan hilir
namun tetap menjunjung toleransi tinggi, aman, dan tentram dalam keselarasan yang

harmonis.

Pembentukan city branding tersebut dibentuk dengan keselasaran yang sesuai di kota
Palembang. Menurut Alan C. Middleton dalam raharjo (2015), mengatakan bahwa kota
yang memiliki brand yang kuat akan berdampak pada kemudahan untuk mendapatkan
kredibilitas yang tinggi dari investor dan kemudahan dalam menarik wisatawan. Maka dari
hal tersebut, kota harus memanfaatkan strategi pemasaran city branding untuk menarik
modal, pariwisata, dan teknologi. Dalam mengembangkan branding yang baik, suatu kota
harus bisa mengkomunikasikan brand tersebut dengan komunikatif agar pesan yang ingin
disampaikan bisa tercapai. Menurut Allen (2007), pada
prinsipnya untuk sebuah kota bisa membangun merek sebagai perluasan dari teori
pemerekan sebuah perusahaan (corporate branding) artinya untuk mengembangkan brand

tersebut sebuah kota harus memiliki strategi komunikasi untuk mempromosikan
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keunikan, kebudayaan, event, dan potensi yang ada di daerah dalam pasar global. (Lestari,
2016)

Dalam kaitan dengan citra destinasi dari suatu daerah atau kota, loyalitas dan
kepuasan wisatawan tetap menjadi indikator penting dari suksesnya dalam hal
pengembangan destinasi. Kenyamanan yang dirasakan oleh wisatawan ketika berkunjung
juga menjadi fokus pemerintah daerah terutama pengembangan fasilitas-fasilitas yang
dikemas secara menarik. Menurut Tasci dan Kozak, citra destinasi merupakan persepsi dari
setiap individu terhadap karakteristik destinasi yang dipengaruhi oleh informasi promosi,
media massa, dan banyak faktor lainnya (Elvera, 2020). Kepuasan dan kenyamanan
wisatawan merupakan hal yang sangat diperhatikan oleh pemerintah daerah karena dengan
kepuasan wisatawan mendorong wisatawan bertingkah loyal terhadap destinasi wisata yang
dikunjungi dengan melakukan kunjungan kembali dan berpotensi untuk merekomendasikan

destinasi wisata tersebut kepada orang lain.

Pembentukan citra kota sebelum wisatawan melakukan perjalanan adalah fase
penting dalam hal proses pemilihan daerah tujuan wisata. Maka dari itu, pemerintah
daerah berlomba-lomba memberikan nilai lebih dalam menciptakan keunikan destinasi
wisata yang dikelola. Sedangkan citra yang dipersepsikan setelah terjadi kunjungan wisata
yang dilakukan oleh wisatawan juga dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan serta
intensitas untuk melakukan kunjungan kembali di masa yang akan dating tergantung
seberapa besar rasa nyaman dan pengalaman indah yang tercipta saat wisatawan tersebut
sedang berwisata. Dengan tercapainya tingkat kepuasan konsumen yang baik hal tersebut

bisa mendorong terciptanya loyalitas di hati wisatawan yang merasa nyaman dan puas.

Sumatera Selatan memiliki kekayaan alam dan budaya yang saat ini menjelma
menjadi daerah sejahtera, terdepan, dan berbudaya. Semua potensi yang dimiliki harus
mampu dikelola dengan baik agar bisa menjadikan masyarakatnya tumbuh daya cipta, daya

kreasi, serta daya kompetisi yang tinggi. Dengan hal tersebut, masyarakat Sumatera Selatan
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akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam menghadapi persaingan global. Sumatera
Selatan memiliki potensi yang besar di bidang pertanian yang meliputi berbagai jenis
tanaman pangan tropis, minyak kelapa, karet, kopi, kayu manis, kelapa, merica dan teh.
Sebagian besar dari pangan tersebut diekspor untuk kebutuhan dalam negeri yang melebihi.
Sumatera Selatan juga mempunyai deposit yang besar untuk minyak, gas, batubara,

dan mineral lainnya. (Kurniawan, 2011)

Pariwisata memiliki efek yang bagus untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
daerah khususnya di sektor riil. Berbagai kegiatan telah dilakukan melalui promosi dan
pameran. Seperti pameran sriwijaya expo Yyang sering diadakan setiap tahun ini
menghadirkan berbagai macam makanan khas daerah yang ada di Sumatera Selatan, baju
adat Sumatera Selatan, dan berbagai kerajinan tangan khas Sumatera Selatan serta
penampilan tarian-tarian adat Sumatera Selatan. Promosi melalui video di instagram,
youtube, dan platform lainnya juga sering dilakukan oleh dinas pariwisata kota Palembang
dengan menayangkan keberagaman budaya serta destinasi wisata yang ada di Sumatera

Selatan.

Atraksi bisa menarik orang ke suatu tujuan wisata. Atraksi lomba perahu bidar yang
dilakukan di sungai musi sangat menarik untuk ditonton, lomba yang diadakan setiap
perayaan hari kemerdekaan Indonesia ini sangat ditunggu oleh warga lokal maupun
wisatawan. Hal yang terpenting dari pariwisata adalah daya tarik yang ditimbulkan oleh
keragaman budaya dan banyaknya destinasi wisata menarik yang bagus dikunjungi oleh
wisatawan. Lokasi dan mudahnya lokasi tersebut diakses merupakan hal terpenting juga
untuk keberhasilan suatu destinasi wisata yang mengandalkan sumber daya alam. Budaya
yang dipamerkan di tempat-tempat bersejarah juga bisa menarik wisatawan untuk
berkunjung. Di Kota Palembang mempunyai destinasi wisata sejarah yaitu benteng kuto
besak yang memiliki nilai sejarah yang tinggi, bangunan benteng kuto besak merupakan

lambang supremasi kesultanan Palembang Darussalam. Bangunan ini masih berdiri kokoh
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sampai sekarang. Benteng kuto besak sangat menarik wisatawan karena lokasinya berada di
dekat sungai musi, jembatan ampera, museum Sultan Mahmud Badaruddin 11, serta monpera
sumatera selatan. Infrastruktur lokasi destinasi wisata tersebut sangatlah bagus dan mudah
untuk di akses oleh wisatawan. Kota Palembang juga mempunyai destinasi wisata olahraga
yaitu kompleks olahraga jakabaring sport city yang memiliki 14 venue olahraga serta danau
ski air jakabaring sport city yang cocok dijadikan untuk berkumpul bersama keluarga saat

hari libur.

Kota Palembang mempunyai keberagaman budaya yang saling menjaga toleransi dan
sangat menjaga hubungan yang baik diantara masyarakat. Salah satu dari keunikan toleransi
antar budaya dan agama di kota Palembang terdapat masjid cheng ho. Masjid Cheng Ho
Palembang dibangun untuk menjaga hubungan yang baik antara masyarakat keturunan

Tionghoa dan masyarakat Palembang.

Tabel 1.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kota Palembang
2016 — 2019
Tahun Wisatawan Wisatawan Jumlah (orang)
Nusantara Mancanegara
2016 1.899.887 9.261 1.909.148
2017 1.760.245 9.850 1.770.095
2018 2.110.898 12.249 2.123.147
2019 1.089.000 9.886 1.098.886
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Sumber : Diolah dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan dan Dinas
Kebudayaan & Pariwisata Kota Palembang

Berdasarkan data resmi dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan dan Dinas
Kebudayaan & Pariwisata Kota Palembang, jumlah wisatawan mancanegara yang
berkunjung ke Sumatera Selatan yang terlampir pada tabel tersebut merupakan data dari
tahun 2016-2019, namun pada tahun 2020 di bulan maret wisatawan nusantara yang
berkunjung sejumlah 448 dan sepanjang maret — september nihil wisatawan mancanegara
hal ini mengalami penurunan yang drastis diakibatkan oleh pandemic covid 19 yang

sedang melanda dunia. (Selatan, 2121)

Dengan adanya city branding pariwisata Kota Palembang yaitu “Charming
Palembang” menjanjikan untuk memberikan kehangatan dan keramahan terhadap wisatawan
yang berkunjung dan masyarakat yang baru tinggal di Kota Palembang.
Menawarkan banyak pilihan destinasi wisata yang menawan. Branding pariwisata Kota
Palembang yang bertajuk “Charming Palembang” mempunyai radio pariwisata Kota
Palembang yang diberi nama Charming Palembang Radio, di radio tersebut akan memenuhi
segala informasi yang terkait sektor kepariwisataan di Kota Palembang dan sekitarnya.
Charming Palembang Radio dilakukan melalui akun instagram @charming.palembang atau
@pariwisata.palembang dengan live streaming instagram.

Masyarakat yang baru menetap di Kota Palembang karena pekerjaan atau
menyelesaikan pendidikannya pasti mempunyai kesan-kesan terhadap Kota Palembang.
Untuk melihat pengaruh city branding terhadap citra kota dibutuhkan responden yang berasal
dari luar Kota Palembang namun telah menetap lama. Peneliti mengambil populasi
mahasiswa perantau di FISIP Unsri angkatan 2017-2018 kampus Palembang karena
mahasiswa aktif dalam menggunakan media sosial terutama instagram dan sering mengikuti
event-event yang ada di Kota Palembang terutama berkaitan dengan pariwisata ataupun

mengunjungi tempat destinasi wisata baru yang ada di Kota Palembang. Mahasiswa perantau
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bisa menilai bagaimana pengaruh city branding yang sedang dipromosikan dinas pariwisata
Palembang tersebut sudah berhasil menaikkan citra positif Kota Palembang atau malah
sebaliknya.

Di dalam penelitian ini mempunyai tiga alasan penting mengapa topik ini perlu
diteliti, yaitu:

1. Konsep city branding pariwisata kota Palembang “Charming Palembang” yang unik
diciptakan untuk membentuk identitas kota dalam menciptakan citra positif dan menarik

wisatawan agar memiliki minat berkunjung.

2. Kota Palembang merupakan kota yang sering dikunjungi wisatawan nusantara dan sering
menjadi tempat perhelatan event internasional karena alasan tersebut apakah citra kota

Palembang sudah baik di mata wisatawan atau masyarakat luar Palembang.

3. Peneliti menganggap penelitian ini menarik untuk diteliti karena untuk mengetahui city
branding “Charming Palembang” di Kota Palembang ini apakah sudah ada di dalam benak
masyarakat luar Palembang dan seperti apa citra yang tercipta.

Penelitian ini dibuat agar dapat mengetahui pengaruh city branding “Charming
Palembang” terhadap citra Kota Palembang. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka
penulis mengangkat judul Pengaruh City Branding “Charming Palembang ” Terhadap Citra
Kota Palembang (Studi pada Mahasiswa Perantau Di FISIP Unsri Angkatan 2017-2018

Kampus Palembang).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan bahwa

masalah yang ingin diteliti pada pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh dari city branding “Charming Palembang” terhadap citra
Kota Palembang?

2. Seberapa besar bentuk pengaruh city branding “Charming Palembang” terhadap citra
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Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh city branding “Charming Palembang " terhadap citra
kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu, manfaat teoritis

serta manfaat praktis. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memenuhi kedua
manfaat tersebut. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Manfaat teoritis

Diharapkan bisa memberikan wawasan dan kontribusi pada pengembangan penelitian di

bidang ilmu komunikasi khusus mengenai city branding dan citra kota.

Diharapkan bisa menjadi acuan suatu penelitian dalam mengaplikasikan teori-teori

komunikasi tentang city branding dan citra kota.
B. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat melalui analisis yang dipaparkan
kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi mengenai city branding di kota

Palembang.

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran terhadap

pemecahan masalah yang berkaitan dengan pengaruh city branding suatu kota.
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